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ABSTRAK

ANALISA KEKUATAN KOMPOSIT POLYESTER BERPENGUAT SERAT
BAMBU APUS SEBAGAI MATERIAL TEKNIK ALTERNATIF

Perkembangan teknologi di dunia perindustrian saat ini kian meningkat. Banyak dari
Perusahaan - perusahaan yang berlomba - lomba untuk meningkatkan kualitas produk
dengan menggunakan material yang murah, berat, ringan, dan mudah didapatkan
namun memiliki tingkat kekuatan yang bagus. Material yang termasuk dalam Kriteria
tersebut adalah material komposit berpenguat serat alam. Alasan utama memilih serat
alam sebagai penguat komposit dikarenakan serat alam ramah lingkungan,
mempunyai sifat mekanik yang baik dan relatif murah. Salah satu serat alam yang
dapat digunakan menjadi bahan penguat adalah serat bambu apus yang banyak
tumbuh di Indonesia, namun pemanfaatan bambu apus di negara Indonesia dalam
bidang industri masih kurang optimal. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan guna
dapat mengetahui nilai kekuatan tarik, bending dan uji SEM, dan material komposit
polyester berpenguat serat bambu apus dengan variasi panjang 5,10 mm dan 15 mm
serta variasi rasio komposisi antara resin dan serat bambu 4 % : 96 %, 6 % : 94 %, 8
% : 92 %, 10 % : 90 %, dan 12 % : 88 %. Dari penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa tegangan maksimal tertinggi pengujian tarik menunjukkan pada
variasi C5 dengan fraksi panjang serat 15 mm dan rasio berat serat 12 % dengan nilai
tegangan 17,64 Mpa, sedangkan tegangan maksimal terendah pada pengujian tarik
menunjukkan pada variasi B3 dengan panjang serat 10 mm dan rasio berat serat 8 %
dengan nilai tegangan 13,25 Mpa dan untuk Pengujian bending didapatkan hasil
tertinggi pada variasi Al dengan panjang serat 5 mm dan rasio berat serat 4 % dengan
nilai tegangan 84,55 Mpa, sedangkan tegangan maksimal terendah pada pengujian
bending menunjukkan pada variasi B5 dengan panjang serat 10 mm dan rasio berat
serat 12 % dengan nilai tegangan 58,33 Mpa.

Kata kunci: material komposit polyester, serat bambu apus, kekuatan tarik, kekuatan
bending, uji SEM.
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ABSTRACT

STRENGTH ANALYSIS OF APUS BAMBOO FIBER REINFORCED
POLYESTER COMPOSITE AS AN ALTERNATIVE ENGINEERING
MATERIAL

Technological developments in the industrial world are currently increasing. Many
companies are competing to improve product quality by using materials that are
cheap, heavy, light and easy to obtain but have a good level of strength. The materials
included in these criteria are composite materials reinforced with natural fibers. The
main reason for choosing natural fibers as composite reinforcement is because
natural fibers are environmentally friendly, have good mechanical properties and are
relatively cheap. One of the natural fibers that can be used as a reinforcing material
is apus bamboo fiber which grows widely in Indonesia, however the use of apus
bamboo in Indonesia in the industrial sector is still less than optimal. Therefore, this
research was carried out in order to determine the tensile strength, bending and SEM
test values, and polyester composite materials reinforced with apus bamboo fiber with
length variations of 5.10 mm and 15 mm and variations in the composition ratio
between resin and bamboo fiber of 4%: 96. %, 6 % : 94 %, 8 % : 92 %, 10 % : 90 %,
and 12 % : 88 %. From the research carried out, it can be seen that the highest
maximum stress in the tensile test shows the C5 variation with a fiber length fraction
of 15 mm and a fiber weight ratio of 12% with a stress value of 17.64 Mpa, while the
lowest maximum stress in the tensile test shows the B3 variation with the fiber length.
10 mm and a fiber weight ratio of 8% with a stress value of 13.25 Mpa and for the
bending test the highest results were obtained in the Al variation with a fiber length
of 5 mm and a fiber weight ratio of 4% with a stress value of 84.55 Mpa, while the
maximum stress was the lowest in the test bending shows the B5 variation with a fiber
length of 10 mm and a fiber weight ratio of 12% with a stress value of 58.33 Mpa.

Key words: polyester composite material, apus bamboo fiber, tensile strength,
bending strength, SEM test.
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